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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui 

pengaruh Current Ratio, Return On Asset, Earning Per Share, 

dan Total Asset Turnover Terhadap Harga Saham. Populasi 

penelitian ini yaitu pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan 

Minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. Sampel pada 

penelitian ini ditentukan dengan menggunakan purposive sam-

pling dan didapatkan 23 sampel perusahaan yang sesuai dengan 

kriteria. Data yang digunakan menggunakan data sekunder yaitu 

laporan keuangan perusahaan. Metode yang digunakan yaitu 

analisis regresi linier berganda yang diolah menggunakan SPSS 

versi 25. Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa pengaruh 

Current Ratio, Return On Asset, Earning Per Share, Dan Total 

Asset Turnover Terhadap Harga Saham dengan nilai signifikansi 

0,025 (2,5%). Earning Per Share dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 maka Earning Per Share berpengaruh positif terhadap 

Harga Saham. Sedangkan Return On Asset dengan nilai signifi-

kan sebesar 0,033, Current Ratio dengan nilai signifikan sebesar 

0,636 dan Total Asset Turnover dengan nilai signifikan sebesar 

0,373 maka Return On Asset, Current Ratio dan Total Asset 

Turnover tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. 

 

Kata Kunci: Current Ratio, Return On Asset, Earning Per Share 

Total Asset Turnover, Harga Saham 

 

A B S T R A C T 

This study aims to examine and determine the effect of 

Current Ratio, Return On Asset, Earning Per Share, and Total 

Asset Turnover on Stock Prices. The population of this study is 

Food and Beverage Sub-Sector Companies Registered on the 

IDX in 2018-2022. The sample in this study was determined 

using purposive sampling and obtained 23 samples of companies 

that match the criteria. The data used uses secondary data, 

namely the company's financial statements. The method used is 

multiple linear regression analysis which was processed using 

SPSS version 25. The The final results of the study show that the 

influence of Current Ratio, Return On Asset, Earning Per Share, 

and Total Asset Turnover on Stock Prices with a significance 

value of 0.025 (2.5%). Earning Per Share with a significant value 

of 0.000 means that Earning Per Share has a positive effect on 

stock prices. While Return On Asset with a significant value of 
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0.033, Current Ratio with a significant value of 0.636 and Total 

Asset Turnover with a significant value of 0.373 then Return On 

Asset, Current Ratio and Total Asset Turnover have no effect on 

stock prices. 

 

Key word: Current Ratio, Return On Asset, Earning Per Share 

Total Asset Turnover, Stock Price. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini sudah banyak perusahaan yang aktif di bidang serupa. Hal ini membuat persai-

ngan antar perusahaan sejenis semakin ketat. Seitiap perusahaan, teirutama perusahaan seijenis, 

harus mampu meningkatkan kinerjanya agar dapat bersaing dan meinjamin kelangsungan 

hidup dan eksistensi perusahaan (Perdana et al., 2021). Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kinerja dan kelangsungan hidup perusahaan adalah ketersediaan peimbiayaan untuk melakukan 

operasi perusahaan. Salah satu metode untuk menutupi kebutuhan peimbiayaan ini yaitu deng-

an menerbitkan surat berharga di pasar modal. 

Menurut Sari (2018) dalam jurnal Theo et al. (2023) nilai harga saham cukup fluktuatif 

di pasar modal merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji ketika membahas nilai naik 

dan turun suatu perusahaan. Di bawah ini adalah beberapa kutipan saham dengan harga yang 

berfluktuasi seperti yang ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Harga Saham Perusahaan Makanan dan Minuman 2019-2022 

Kode 

Perusahaan 

Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

AALI 10,875 6,100 9,325 12,500 7,725 

HOKI 163 175 242 153 89 

JPFA 1560 975 2,110 1,450 1,040 

MLBI 20,100 10,950 8,975 9,175 9,000 

TBLA 845 530 885 795 610 

ULTJ 1280 1380 1610 1555 1435 

Sumber : id.investing.com 

Fenomena harga saham yang fluktuatif seperti yang disajikan pada tabel di atas dapat 

menjelaskan bahwasannya 5 perusahaan makanan dan minuman mengalami fluktuasi harga 

saham pada periode 2019 – 2022 dipengaruhi oleh kinerja perusahaan itu sendiri. Fakta bahwa 

nilai harga saham tidak stabil menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tidak baik, yang dapat 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


JABKO: Jurnal Akuntansi dan Bisnis Kontemporer  
Volume 4, No.1 November 2023, p.1-20 

 

3 

 

http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO Copyright ©2023, JABKO 

 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License 

mempengaruhi laba masing-masing perusahaan. Menurut Theo et al. (2023) faktor yang mem-

pengaruhi harga saham dapat dibedakan menjadi dua faktor, yaitu faktor luar (eksternal) dan 

faktor dalam (internal). Faktor eksternal berasal dari luar industri dan tidak dapat dikendalikan 

oleh manajeimein industri, seidangkan faktor internal berasal dari dalam industri tetapi dikelola 

oleh industri dan dapat dikendalikan oleh manajemen industri. 

Harga saham merupakan cerminan keberhasilan manajemen dalam menjalankan bisnis 

perusahaan. Perusahaan yang berkinerja baik menjaga sahamnya, maka saham perusahaan 

tersebut dicari oleh investor. Menurut Demor et al. (2021) me iningkatnya permintaan saham 

dapat meningkatkan harga saham suatu perusahaan, sehingga dapat digunakan sebagai 

indikator untuk menganalisis kinerja keiuangan peirusahaan. Menurut Martono dan Harjito 

(2010:372) dalam jurnal Alfiah & Lestariningsih (2017) penilaian investasi dapat dilakukan 

melalui analisis fundamental dan analisis teknikal. Analisis fundamental adalah pemeriksaan 

terhadap hal-hal yang berkaitan deingan keiuangan perusahaan agar dapat lebih memahami sifat 

dan karakteristik operasional peirusahaan terbuka yang menerbitkan saham biasa tersebut 

(Atmojo et al., 2016). Analisis fundamental dapat dilakukan dengan me inggunakan rasio 

keuangan. Rasio keuangan menjelaskan hubungan antara data ke iuangan tertentu dan jumlah 

data keuangan lainnya dalam laporan keuangan. Hal ini dilakukan agar investor atau pemangku 

kepentingan dapat membuat perbandingan logis dari pos-pos dalam laporan keuangan. Rasio 

keuangan dalam penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio 

aktivitas. 

Kesenjangan teori (teori gap) yang disajikan dalam penelitian ini sesuai dengan teori 

bahwa rasio keuangan mempengaruhi harga saham. Hal ini terjadi karena data rasio keuangan 

berasal dari laporan tahunan (Hutapea et al., 2017). Rasio keuangan secara otomatis mencer-

minkan laporan keuangan itu sendiri. Namun dalam prakteknya, rasio keuangan mungkin tidak 

mempengaruhi harga saham. Harga saham dapat dipengaruhi oleh faktor teknikal, yaitu tren 

saham. Ketika saham sedang tren, harga saham naik. Ketika harga saham naik pada waktu 

saham sedang tren, investor kurang memperhatikan faktor fundamental seperti rasio keuangan. 

Itu membuat investor berpikir bahwa selain analisis fundamental berdasarkan rasio keuangan, 

investor juga menganalisis faktor teknikal, yaitu perkembangan saham perusahaan. Ketika 

investor mencari investasi jangka panjang, analisis fundamental jauh lebih penting. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Current Ratio (CR) merupakan salah satu rasio likuiditas yang diduga berpengaruh 

terhadap harga saham. Menurut Hasanudin et al., (2022) bahwa CR mempengaruhi harga 

saham. Dari hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,002 < 0,05 yang artinya secara parsial 

variabel CR memiliki pengaruh dan signifikan terhadap harga saham. Tetapi menurut Arihta 

eit al., (2020) bahwa CSR tidak mempengaruhi harga saham. Dari hasil uji t diperoleh nilai 

signifikansi 0,310 > 0,05 yang artinya secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap harga saham.  

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang diduga 

berpengaruh terhadap harga saham. Menurut Margaretha et al., (2022) bahwa ROA 

mempengaruhi harga saham. Dari hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,001< 0,05 yang 

artinya secara parsial variabel ROA memiliki pengaruh dan signifikan terhadap harga saham. 

Tetapi menurut Hutapea et al., (2017) bahwa ROA tidak mempengaruhi harga saham. Dari 

hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,96 > 0,05 yang artinya secara parsial tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap harga saham. 

ELEarning Pier Sharei (EPS) yang merupakan rasio profitabilitas yang diduga 

berpengaruh terhadap harga saham. Menurut Deiimor et al., (2021) EPS mempengaruhi harga 

saham. Dari hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya secara parsial 

variabel EPS memiliki pengaruh dan signifikan terhadap harga saham. Menurut Valera et al., 

(2017) EPS tidak mempengaruhi harga saham. Dari hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0,75 

> 0,05 yang artinya secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham. 

Total Asseit Turnover (TATO) merupakan rasio aktivitas yang diduga berpengaruh 

terhadap harga saham. Menurut Rahmani (2023) TATO mempengaruhi harga saham. Dari hasil 

uji t diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya secara parsial variabel TATTOO 

memiliki pengaruh dan signifikan terhadap harga saham. Menurut Junaeni (2017) TATO tidak 

mempengaruhi harga saham. Dari hasil uji t diperoleh nilai signifikansi 0.5378 > 0,05 yang 

artinya secara parsial TATO tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, variabel independen bervariasi. Peneliti mengam-

bil lima variabel, yaitu Current Ratio, Return On Assets, Earning Pier Sharei dan Total Asset 

Turnover. Selain itu, penelitian sebelumnya menggunakan data lama yang belum diperbarui, 

sehingga peneliti menggunakan data terbaru, yaitu laporan keuangan untuk 2018-2022. Para 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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peneliti menggunakan metode penelitian yang relatif sama, sehingga hanya data populasi dan 

sampel terbaru untuk digunakan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini sangat menarik karena dilihat dari data pasar modal, harga saham biasa-

nya berubah dan berfluktuasi secara dinamis. Karena dinamika harga saham, investor atau ke-

lompok pemangku kepentingan membutuhkan perhitungan logis untuk perencanaan investasi 

masa depan agar dapat mencapai keuntungan maksimal dan mengurangi atau menghindari 

risiko yang ada. Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi investor, pemangku kepentingan 

bahkan akademisi. Sehingga perhitungan ini menjadi lebih baik dan tetap benar di masa depan. 

Penelitian ini sangat penting untuk diteliti, karena masih banyak hasil yang tidak kon-

sisten dari penelitian sebelumnya. Oleih kareina itu, kareina ketidakkonsistenan hasil penelitian 

sebelumnya, peneliti melakukan penelitian ulang untuk memastikan bahwa hasil variabel sudah 

mutakhir. Oleih kareina itu, peneliti tertarik dengan penelitian ini yang berjudul Pengaruh 

Current Ratio, Return On Assets, Earning Per Sharei, Dan Total Asset Turnover Terhadap 

Harga Saham. 

METODE PENELITIAN 

Pada peinelitian ini menggunakan populasi yang meliputi seluruh perusahaan sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. 

Sampel disortir menggunakan metode purposive sampling serta sampel yang sesuai dalam 

penelitian ini yaitu memiliki sampel sebanyak 23 perusahaan, uji hipotesis menggunakan 

analisis regresi linier berganda. 

Hipotesis 

H1: Diduga terdapat pengaruh positif Current Ratio (CR) terhadap harga saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. 

H2: Diduga terdapat pengaruh positif Return On Asset (ROA) terhadap harga saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. 

H3: Diduga terdapat pengaruh positif Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. 

H4: Diduga terdapat pengaruh positif Total Asset Turnover (TATO) terhadap harga saham pada 

Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan Minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1_CR 115 .53 8.05 2.5589 1.64673 
X2 ROSA 115 .00 .27 .0930 .05862 
LN EPS 115 -1.66 7.15 4.5317 1.59169 
SQRT TATO 115 .27 2.11 .9638 .33361 
LN HARGA SAHAM 115 4.49 9.91 7.3323 1.29624 
Valid N (listwise) 115     

Sumber: Output SPSS V.25 (2023) 

Berdasarkan hasil output SPSS versi 25 di atas, penjelasan dari analisis statistik 

deskriptif sebagai berikut: 

1. Data Harga Saham (Y) dari hasil uji statistik deskriptif di atas menghasilkan nilai 

maksimum sebesar 9,91, nilai minimum sebesar 4,49, nilai mean sebesar 7,3323, serta 

standar deviasi sebesar 1,29624. 

2. Data Current Ratio (X1) dari hasil uji statistik deskriptif di atas menghasilkan nilai 

maksimum sebesar 8,05, nilai minimum sebesar 0,53, nilai median sei besar 2,5589, serta 

standar deviasi sebesar 1,64673. 

3. Data Return On Asset (X2) dari hasil uji statistik deskriptif di atas menghasilkan nilai 

maksimum sebesar 0,27, nilai minimum sebesar 0,00, nilai mean sebesar 0,0930, serta 

standar deviasi sebesar 0,05862. 

4. Data Earning Per Share (X3) dari hasil uji statistik deskriptif di atas menghasilkan nilai 

maksimum sebesar 7,15, nilai minimum sebesar -1,66, nilai mean sebesar 4,5317, serta 

standar deviasi sebesar 1,59169. 

5. Data Total Asset Turnover (X2) dari hasil uji statistik deskriptif di atas menghasilkan nilai 

maksimum sebesar 2,11, nilai minimum sebesar 0,27, nilai mean sebesar 0,9638, serta 

standar deviasi sebesar 0,33361. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 115 
Normal Parameters,b Mean .0000000 

Std. Deviation .69638591 
Most Extreme Differences Absolute .048 

Positive .048 
Negative -.035 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

Test Statistic .048 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS V.25 (2023) 

Dari uji Kolmogorov-Smirnov di atas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05, yang 

artinya data penelitian berdistribusi normal. Dari dua uji diatas maka dapat diketahui bahwa 

data penelitian berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1_CR .960 1.042 

X2 ROSA .783 1.277 

LN EPS .795 1.259 

SQRT TATO .962 1.039 

Sumber : Output SPSS V.25 (2023) 

Dari tabel hasil output SPSS v25 di atas, menghasilkan hasil dari uji multikolinearitas 

sebagai berikut : 

1) Variabel Current Ratio (X1) memperoleh nilai tolerance sebesar 0,960 > 0,1 yang artinya 

dalam uji ini tidak memiliki korelasi antara variabel independen. Variabel Current Ratio 

(X1) memperoleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,042 < 10 yang artinya 

dalam uji ini menggunakan model regresi yang tidak adanya gejala multikolinearitas. 

2) Variabel Return On Asset (X2) memperoleh nilai tolerance sebesar 0,783 > 0,1 yang artinya 

dalam uji ini tidak memiliki korelasi antara variabel independen. Variabel Return On Asset 

(X2) memperoleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,277 < 10 yang artinya 

dalam uji ini menggunakan model regresi yang tidak adanya gejala multikolinearitas. 

3) Variabel Earning Per Share (X3) memperoleh nilai tolerance sebesar 0,795 > 0,1 yang 

artinya dalam uji ini tidak memiliki korelasi antara variabel independen. Variabel Earning 

Per Share (X3) memperoleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,259 < 10 yang 

artinya dalam uji ini menggunakan model regresi yang tidak adanya gejala multikolinea-

ritas. 
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4) Variabel Total Asset Turnover (X4) memperoleh nilai tolerance sebesar 0,962 > 0,1 yang 

artinya dalam uji ini tidak memiliki korelasi antara variabel independen. Variabel Total 

Asset Turnover (X4) memperoleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) sei besar 1,039 < 

10 yang artinya dalam uji ini menggunakan mode il regresi yang tidak adanya gejala 

multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 .843a .711 .701 .70893 1.742 

a. Predictors: (Constant), SQRT TATO, X1_CR, LN EPS, X2 ROSA 
b. Dependent Variable: LN HARGA SAHAM 

Sumber: Output SPSS V.25 (2023) 

Berdasarkan tabel hasil dari uji autokorelasi di atas, dapat dilihat bahwa nilai Durbin-

Watson dalam penelitian ini berjumlah 1,742. Pada tabel Durbin-Watson dengan signifikansi 

5% pada jumlah data (n=115) dan variabel (k3) memiliki nilai dl = 1.6246 dan du = 1.7683. 

Dikatakan tidak memiliki autokorelasi jika nilai D-W diantara -2 sampai +2. Pada penelitian 

ini memperoleh nilai D-W 1,742 yang artinya tidak terjadi autokorelasi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Glejser 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .913 .146  6.254 .000 

X1_CR -.043 .022 -.174 -1.923 .057 

X2 ROSA -1.321 .696 -.190 -1.899 .060 

LN EPS -.042 .025 -.162 -1.633 .105 

SQRT TATO .073 .110 .060 .662 .509 

a. Dependent Variable: ABS 

Sumber: Output SPSS V.25 (2023) 

Dari tabel hasil output SPSS versi 22 di atas, menghasilkan hasil dari uji 

heteroskedastisitas sebagai berikut : 

1. Variabel Current Ratio (X1) memperoleh nilai signifikan sebesar 0,057 > 0,05 yang 

artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2. Variabel Return On Asset (X2) memperoleh nilai signifikan sebesar 0,060 > 0,05 yang 

artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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3. Variabel Earning Per Share (X3) memperoleh nilai signifikan sebesar 0,105 > 0,05 

yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4. Variabel Total Asset Turnover (X4) memperoleh nilai signifikan sebesar 0,509 > 0,05 

yang artinya tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Metode Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk meinganalisis peingujian hipoteisis dan 

metode regresi berganda untuk meinggabungkan variabel dependen (Y) dan variabel indepen-

den (X) dengan prediktor tunggal. Adapun hasil uji analisis regresi linier berganda seibagai 

berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.379 .269  16.302 .000 

X1_CR -.020 .041 -.025 -.475 .636 

X2 ROSA 2.762 1.280 .125 2.157 .033 

LN EPS .645 .047 .792 13.775 .000 

SQRT TATO -.182 .203 -.047 -.895 .373 

a. Dependent Variable: LN HARGA SAHAM 

Sumber: Output SPSS V.25 (2023) 

Berdasarkan tabel hasil uji analisis regresi linier berganda diatas, diketahui bahwa 

hubungan antar variabel dapat dituliskan dalam persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 4.379 – 0,020X1 + 2.762X2 + 0,645X3 – 0,182X4 + e 

Dari persamaan regresi di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 4.379 yang bertanda positif yang artinya jika variabel indepen-

den dianggap tidak ada atau nilainya nol, maka nilai Harga Saham bernilai sebesar 

4.379. 

2. Koefisien regresi untuk X1 sebesar -0,020 dan bernilai negatif artinya terdapat hubu-

ngan negatif antara Current Ratio dengan Harga Saham. Nilai tersebut menyatakan 

bahwa setiap kenaikan Current Ratio menyebabkan penurunan pada Harga Saham 

sebesar 0,020. Semakin naik Current Ratio maka akan semakin turun Harga Saham. 

3. Koefisien regresi untuk X2 sebesar 2.762 dan bernilai positif artinya terdapat hubungan 

positif antara Return On Asset dengan Harga Saham. Nilai tersebut menyatakan bahwa 

setiap kenaikan Return On Asset menyebabkan kenaikan pada Harga Saham sebesar 

2.762. Semakin naik Return On Asset maka akan semakin naik Harga Saham. 
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4. Koefisien regresi untuk X3 sebesar 0,645 dan bernilai positif artinya terdapat hubungan 

positif antara Earning Per Share dengan Harga Saham. Nilai tersebut menyatakan 

bahwa setiap kenaikan Earning Per Share menyebabkan kenaikan pada Harga Saham 

sebesar 0,645. Semakin naik Earning Per Share maka akan semakin naik Harga Saham. 

5. Koefisien regresi untuk X1 sebesar -0,182 dan bernilai negatif artinya terdapat 

hubungan negatif antara Total Asset Turnover dengan Harga Saham. Nilai tersebut 

menyatakan bahwa setiap kenaikan Total Asset Turnover menyebabkan penurunan 

pada Harga Saham sebesar -0,182. Semakin naik Total Asset Turnover maka akan 

semakin turun Harga Saham. 

Uji Hipotesis 

Uji F (Kelayakan Model) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen) secara bersama-

sama mempengaruhi variabel terikat (tergantung). Uji F dilakukan dengan taraf signifikansi 

5%. Dengan kriteria jika nilai Fhitung > Ftabel variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikat secara bersamaan dan sebaliknya. Lalu jika nilai sig < (α) = 0,05 artinya hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Maka dikatakan model layak untuk dilanjutkan ke penelitian dan 

sebaliknya. Adapun hasil dari uji F sebagai berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji F (Kelayakan Model) 
ANOVA 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 136.263 4 34.066 67.781 .000b 

Residual 55.285 110 .503   
Total 191.548 114    

a. Dependent Variable: LN HARGA SAHAM 
b. Predictors: (Constant), SQRT TATO, X1_CR, LN EPS, X2 ROSA 

Sumber: Output SPSS V.25 (2023) 

Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh nilai sig < 0,05 atau nilai signifikansi (0,00 < 

0,05) dan nilai Fhitung = 67,781 sedangkan Ftabel = 2,450 atau fhitung (67,781) > ftabel (2,450) 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa model kajian dinyatakan 

layak. 

Uji T 

Tabel 9. Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.379 .269  16.302 .000 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

X1_CR -.020 .041 -.025 -.475 .636 

X2 ROSA 2.762 1.280 .125 2.157 .033 

LN EPS .645 .047 .792 13.775 .000 

SQRT TATO -.182 .203 -.047 -.895 .373 

a. Dependent Variable: LN HARGA SAHAM 

Sumber: Output SPSS V.25 (2023) 

Berdasarkan hasil uji T di atas dapat dijelaskan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen sebagai berikut: 

1) Variabel Current Ratio (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0,636 dan T hitung sebesar 

-0,475. Dapat di analisa nilai signifikan 0,636 > 0,025 dan T Hitung (-0,475) < T Tabel 

(1,98177) artinya hipotesis ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (X1) 

tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. 

2) Variabel Return On Asset (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0,033 dan T hitung sebesar 

2,157. Dapat di analisa nilai signifikan 0,033 > 0,025 dan T Hitung (2.157) > T Tabel 

(1,98177) artinya hipotesis ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (X2) 

tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. 

3) Variabel Earning Per Share (X3) memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 dan T hitung 

sebesar 13,775. Dapat di analisa nilai signifikan 0,000 < 0,025 dan T Hitung (13,775) > T 

Tabel (1,98177) artinya hipotesis diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa Earning Per 

Share (X3) berpengaruh positif terhadap Harga Saham. 

4) Variabel Total Asset Turnover (X4) memiliki nilai signifikan sebesar 0,373 dan T hitung 

sebesar -0,895. Dapat di analisa nilai signifikan 0,373 > 0,025 dan T Hitung (-0,895) < T 

Tabel (1,98177) artinya hipotesis ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa Total Asset 

Turnover (X4) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .843a .711 .701 .70893 

a. Predictors: (Constant), SQRT TATO, X1_CR, LN EPS, X2 ROSA 
b. Dependent Variable: LN HARGA SAHAM 

Sumber: Output SPSS V.25 (2023) 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabeil 10 tertera nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R Square) = 0,701 atau 70,1% . Hal ini menunjukkan bahwa variabeil Current Ratio, 
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Return On Assets, Earning Per Share, dan Total Asset Turnover sebesar 70,1% mempengaruhi 

harga saham. Sementara sisanya 29,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan oleh hasil penelitian di atas maka variabel Current Ratio (X1) memiliki 

nilai maksimum sebesar 8,05, nilai minimum sebesar 0,53, nilai mean sebesar 2,5589, serta 

standar deviasi sebesar 1,64673. Pada penelitian ini perusahaan memiliki CR yang baik dilihat 

dari rata-rata perusahaan lebih banyak aset lancarnya dibandingkan dengan utang lancar. Arti 

dari hasil uji deskriptif adalah perusahaan dapat melunasi utang lancar dengan menggunakan 

aset lancarnya. Pada Uji T Current Ratio (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0,636 dan t 

hitung sebesar -0,475. Nilai signifikan 0,636 > 0,05 dan T Hitung (-0,475) < T Tabel (1,98177). 

Maka dapat disimpulkan bahwa Current Ratio (X1) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham.  

Current Ratio adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban 

jangka pendek atau utang yang akan jatuh tempo. Menurut Nurlita et al (2018) CR yang tinggi 

tidak mengindikasikan bahwa perusahaan dikelola dengan baik. Ketika CR terlalu tinggi, 

sumber daya tidak digunakan dengan cara terbaik, sehingga tidak menghasilkan uang sebanyak 

yang seharusnya. Tingkat kas, piutang, dan persediaan yang terlalu tinggi juga merupakan 

pemborosan dan tidak produktif. Piutang tak tertagih dan penumpukan persediaan yang perlu 

dijaga bisa sangat berisiko dan buruk bagi bisnis. Investor tidak selalu melihat harga jangka 

pendek suatu saham. Investor jangka pendek lebih fokus pada pergerakan harga saham 

daripada rasio keuangan. Jadi, pada kenyataannya, ketika investor memutuskan dimana akan 

menaruh uang mereka di pasar modal, mereka tidak terlalu memperhitungkan apakah sebuah 

perusahaan memiliki likuiditas yang baik atau buruk. 

Penelitian ini sejalan dengan kesimpulan Arihta et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham. CR merupakan rasio likuiditas yang 

digunakan untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan aset lancarnya. Jika kewajiban lancar perusahaan melebihi aset lancarnya, 

maka perusahaan tidak dapat memenuhi kewajiban utang jangka pendek yang dijamin dengan 

aset lancarnya. Oleh karena itu, hal tersebut tidak akan mempengaruhi harga saham tetapi akan 

berdampak pada operasional perusahaan. Menurut penelitian yang dilakukan Valeria et al., 
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(2017) CR dapat dipengaruhi oleh karakteristik industri dan faktor terkait pasar lainnya. Karena 

harga saham merupakan harga pasar, maka perubahan karakter harga saham akan mencermin-

kan nilai suatu perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Sajiyah (2016), yang 

menunjukkan bahwa CR yang tinggi mengindikasikan adanya kelebihan kas atau adanya dana 

yang seharusnya dapat digunakan untuk meningkatkan laba perusahaan yang mengendap 

sedemikian rupa sehingga dapat merugikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Pengaruh Return On Asset Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan oleh hasil penelitian di atas maka variabel Return On Asset (X2) memiliki 

nilai maksimum sebesar 0,27, nilai minimum sebesar 0,00, nilai mean sebesar 0,0930, serta 

standar deviasi sebesar 0,05862. Pada penelitian ini perusahaan memiliki ROA yang baik 

dilihat dari rata-rata perusahaan mendapatkan laba yang tinggi dengan aset yang efisien. Arti 

dari hasil uji deskriptif adalah perusahaan dapat memperoleh laba yang maksimal dengan 

memanfaatkan asetnya secara efisien. Pada uji T Return On Asset (X2) memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,033 dan t hitung sebesar 2,157. Nilai signifikan 0,033 > 0,025 dan Thitung 

(2,157) > Ttabel (1,98177). Maka dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (X2) tidak 

berpengaruh terhadap Harga Saham.  

Return On Asset (ROA) adalah rasio yang mengevaluasi kekuatan aset perusahaan 

dalam memperoleh keuntungan yang tidak terkait dengan pemberian modal kepada peru-

sahaan. Tidak ada korelasi antara ROA tinggi atau rendah dan harga saham yang tinggi atau 

rendah. Memiliki ROA yang baik atau berkembang tidak meningkatkan kemungkinan menarik 

investor. Menurut Egan et al. (2017), hal ini bisa menjadi hasil dari investor yang memusatkan 

perhatian mereka pada faktor-faktor selain kapasitas internal perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan, seperti risiko eksternal dan kondisi pasar. Inflasi, kenaikan tarif, dan pergeseran 

kebijakan ekonomi dan politik adalah contoh risiko eksternal, yang timbul dari faktor-faktor 

yang berada di luar kendali organisasi. Keputusan investasi dipengaruhi oleh sejumlah faktor, 

termasuk permintaan dan penawaran di pasar modal, yang dapat menyebabkan perubahan 

harga saham. 

Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Hutapea et al., (2017) bahwa Return On 

Asset tidak mempengaruhi harga saham. Penggunaan aktiva yang semakin berkurang akan 

berpengaruh pada operasional perusahaan sehari-hari dalam melakukan transaksi penjualan 

sehingga perolehan laba akan berkurang dengan demikian kinerja perusahaan akan menurun. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Junaeni (2017) mendukung hal ini. ROA akan sangat membantu 

jika dibandingkan dengan perusahaan yang bergerak di industri yang sama, karena industri 

yang berbeda akan menggunakan aset yang berbeda dalam menjalankan operasinya. ROA akan 

sangat menguntungkan jika dibandingkan dengan perusahaan yang bergerak di industri yang 

sama. Oleh karena itu, pentingnya investor menempatkan ROA sangat ditentukan oleh faktor-

faktor yang berkaitan dengan sektor industri. Hasil penelitian diperkuat oleh Dandanggula & 

Sulistyowati, (2022) seorang investor tidak memperhitungkan ROA sebagai salah satu faktor 

yang ia perhitungkan saat mengambil keputusan. karena ROA tidak memiliki pengaruh yang 

berhubungan langsung dengan dividen atau capital gain yang didapatkan investor. 

Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan oleh hasil penelitian di atas maka variabel Earning Per Share (X3) 

memiliki nilai maksimum sebesar 7,15, nilai minimum sebesar -1,66, nilai mean sebesar 

4,5317, serta standar deviasi sebesar 1,59169. Pada penelitian ini perusahaan memiliki EPS 

yang baik dilihat dari rata-rata perusahaan mendapat pembagian laba yang tinggi dari saham 

yang dimiliki. Arti dari hasil uji deskriptif adalah perusahaan mendapatkan laba yang tinggi 

dan laba yang tinggi dapat dibagikan dengan para pemegang saham dengan menaikkan valuasi 

saham yang dimiliki oleh investor. Pada uji T Earning Per Share (X3) memiliki nilai signifikan 

sebesar 0,000 dan t hitung sebesar 13,775. Nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan T Hitung (13,775) 

> T Tabel (1,98177). Dapat disimpulkan bahwa Earning Per Share (X3) berpengaruh terhadap 

Harga Saham.  

Earning Per Share adalah rasio yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan 

manajemen dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham biasa. Perdagangan EPS dapat 

berpengaruh pada harga saham karena investor memantau pertumbuhan EPS secara ketat (Dika 

& Pasaribu, 2020). Investor memandang EPS sebagai laba yang akan dibagikan perusahaan. 

Pembagian keuntungan melalui peningkatan nilai saham perusahaan yang dimiliki investor 

ketika membeli saham perusahaan. Semakin besar kenaikan valuasi, maka perusahaan akan 

semakin menarik bagi investor. Hal ini mengindikasikan bahwa keuntungan yang akan 

diterima investor akan meningkat. Investor tertarik pada saham perusahaan sebagai akibat dari 

meningkatnya keuntungan yang mereka peroleh. Hal ini akan berakibat pada kenaikan harga 

saham dan memberikan keuntungan bagi pemegang saham. 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


JABKO: Jurnal Akuntansi dan Bisnis Kontemporer  
Volume 4, No.1 November 2023, p.1-20 

 

15 

 

http://jabko.upstegal.ac.id/index.php/JABKO Copyright ©2023, JABKO 

 

Licensed under  a Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License 

Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Demor et al., (2021) 

bahwa Earning Per Share mempengaruhi harga saham. EPS suatu perusahaan mencerminkan 

besarnya laba bersih perusahaan yang tersedia untuk dibagikan kepada seluruh pemegang 

saham perusahaan. Informasi mengenai EPS merupakan informasi yang paling mendasar dan 

berguna bagi investor, karena dapat memberikan gambaran mengenai potensi laba perusahaan 

di masa depan. Penelitian yang dilakukan oleh Atmojo et al., (2016) memberikan kepercayaan 

lebih lanjut terhadap temuan ini. EPS merupakan representasi yang lebih akurat untuk meng-

gambarkan nilai saham perusahaan. Ketika EPS lebih tinggi, maka laba yang didistribusikan 

kepada pemegang saham per lembar saham juga lebih tinggi. Hal ini akan berpengaruh pada 

keinginan investor untuk membeli saham, yang pada akhirnya secara tidak langsung akan 

berpengaruh pada harga saham karena banyaknya penawaran dari investor. Hasil penelitian 

diperkuat oleh Dika & Pasaribu (2020) perusahaan akan terdorong untuk membagikan dividen 

apabila EPS yang dimiliki tinggi, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepercayaan investor 

bahwa perusahaan akan mampu menyamai tingkat keuntungan yang diantisipasi oleh investor. 

Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan oleh hasil penelitian di atas maka variabel Total Asset Turnover (X4) 

memiliki nilai maksimum sebesar 2,11, nilai minimum sebesar 0,27, nilai mean sebesar 0,9638, 

serta standar deviasi sebesar 0,33361. Pada penelitian ini perusahaan memiliki TATO yang 

baik dilihat dari rata-rata perusahaan mendapat penjualan yang tinggi dengan aset yang efisien. 

Arti dari hasil uji deskriptif adalah perusahaan melakukan perputaran aset yang baik yaitu 

dengan memperoleh penjualan yang tinggi dengan aset yang efisien. Pada Uji T Total Asset 

Turnover (X4) memiliki nilai signifikan sebesar 0,373 dan t hitung sebesar -0,895. Dapat 

dianalisa nilai signifikan 0,373 > 0,05 dan T Hitung (-0,895) < T Tabel (1,98177). Maka dapat 

disimpulkan bahwa Total Asset Turnover (X4) tidak berpengaruh terhadap Harga Saham.  

Total Asset Turnover (TATO) adalah rasio yang mengukur seberapa baik sebuah 

perusahaan mengelola semua asetnya menjadi pendapatan. Karena volume penjualan diguna-

kan untuk menentukan perputaran total aset, hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

seluruh aset untuk menciptakan penjualan belum tentu menyebabkan peningkatan laba (Dini 

& Pasaribu, 2021). Para investor ingin mendapatkan bagian laba dari perusahaan. Meskipun 

penjualan banyak, tidak ada jaminan bahwa laba yang dihasilkan juga banyak. Ada kemung-

kinan piutang yang tinggi atau pembayaran yang dilakukan secara kredit menjadi penyebab 

tingginya angka penjualan. Penggunaan aset sedemikian rupa dengan fokus utama pada 
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peningkatan penjualan belum tentu menghasilkan jumlah laba yang paling besar terutama 

karena laba yang diperoleh mungkin hanya digunakan untuk melunasi utang perusahaan. 

Investor lebih tertarik pada pendapatan yang terjamin, dan mereka tidak percaya bahwa TATO 

merupakan pilihan yang layak saat membeli saham. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Junaeni (2017) bahwa 

Total Asset Turnover tidak mempengaruhi harga saham. Jika sebuah perusahaan memiliki 

angka TATO yang tinggi, itu berarti sumber dayanya digunakan secara efektif. Namun, 

sebagian besar investor hanya peduli pada keuntungan yang diperoleh, sehingga penggunaan 

aset perusahaan secara efisien merupakan masalah operasional semata. Penelitian (Wulandari 

et al., 2020) mendukung hal ini. Kreditur dan pemegang saham menghargai TATO, tetapi 

manajemen perusahaan akan memberikan bobot yang lebih besar karena TATO menunjukkan 

efektivitas mengelola semua aset yang tersedia. Pada kenyataannya, penjualan yang besar tidak 

berarti laba yang besar karena penjualan dapat dilakukan secara kredit. Hasil penelitian 

diperkuat oleh Novitasari & Herlambang (2015) investor pasar modal, pada kenyataannya, 

tidak terlalu menaruh perhatian pada karakteristik operasional perusahaan ketika memutuskan 

dimana akan menempatkan aset investasi mereka. Banyak aset yang dibeli sebelumnya akan 

dengan cepat kehilangan sebagian besar daya belinya karena inflasi. Dibandingkan dengan 

organisasi yang membeli aset pada saat inflasi telah terjadi, aset yang sudah ada sejak lama 

cenderung memiliki nilai perputaran aset yang lebih tinggi. Investor mungkin menyadari hal 

ini, dan karenanya, mereka mungkin tidak terlalu bergantung pada TATO. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan pengkajian bab-bab sebelumnya yang sudah peneliti lakukan, maka bisa 

peneliti menarik kesimpulan Current Ratio tidak berpengaruh terhadap harga saham, Return 

On Asset tidak berpengaruh terhadap harga saham, Earning Per Share berpengaruh positif 

terhadap harga saham, Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap harga saham, Current 

Ratio, Return On Asset, Earning Per Share, dan Total Asset Turnover berpengaruh terhadap 

Harga Saham.  
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